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TELAAH LITERATUR

2.1. Definisi Film

Menurut KBBI, film memiliki dua pengertian. Pertama, selaput tipis yang dibuat dari
seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau yang untuk
tempat gambar yang positif (yang akan dimainkan di bioskop). Kedua, lakon (cerita)

gambar hidup.

2.2. Film Pendek

Film dibagi menjadi dua, yaitu film layar lebar dan film pendek. Bedanya dalam
masalah durasi waktu. Film layar panjang dursi filmnya kurang lebih 100-120 menit,

sedangkan film pendek sekitar 15-20 menit.

Menurut Reinhard W. Wolf (2006), pada masa awal perkembangan cinema semua
film yang diproduksi merupakan film pendek. Namun, yang menarik setelah lebih dari
seratus tahun, beberapa karakteristik dan kriteria yang diidentifikasi film pendek saat
itu masih berlaku saat ini. Dari segi teknis dan artistik masih tetap sama walaupun

sudah terjadi inovasi.

2.3. Hierarki, Kru dalam Produksi Film

Setiap proses sebuah produksi film terdapat tingkatan atau hierarki di dalamnya, antara

lain:
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2.3.1. Produser

Produser memiliki tingkatan tertinggi dalam hierarki job description. Bertanggung
jawab atas proses produksi dari awal sampai akhir sebuah film. Namun, lebih khusus
ke manajemennya. Tugas produser antara lain: mencari dana, meng-hire kru, dan
mencari distributor. Mitch Morgan dalam eHow.com menuliskan tugas seorang
produser antara lain: mengontrol budget, jadwal dan staf selama proses produksi.

Seorang produser juga mengatur semua uang yang dibutuhkan untuk proses shooting.

Produser membawahi semua departemen dalam sebuah produksi film termasuk
sutradara, menjaga agar produksi film berjalan dengan lancar. Namun tidak terlalu ikut

serta dalam proses produksi.
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Gambar 2.2. Hierarki Kru

2.3.2. Penulis Naskah / Scriptwriter / Screenwriter

Penulis naskah, atau scriptwriter atau screenwriter yang bertanggung jawab dalam
penulisan naskah. Scriptwriter adalah ibu dari sebuah produksi film itu sendiri.

Sebuah film bisa mulai diproduksi apabila naskah sudah selesai ditulis.

Naskah akan diolah lagi oleh sutradara. Naskah itu seperti konsep awal
sebuah film, lalu kemudian naskah akan diolah lagi sesuai dengan kreativitas

sutradara yang akan mengarahkan film tersebut.

2.3.3. Sutradara

Sutradara adalah orang yang memberi pengarahan dan bertanggung jawab atas
masalah artistik dan teknis dalam pementasan drama, pembuatan film (KBBI
cetakan ke-3, 2008). Fungsi seorang sutradara mengarahkan dan memberi saran
pada seluruh departemen produksi agar film sesuai dengan desain yang diinginkan

(Esthu, Peran Seorang Sutradara untuk Film, 16 April 2012).
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Sutradara masih membawahi beberapa departemen yang terlibat dalam proses
kreatif dan saat masa produksi. Beberapa diantaranya: penata suara, DOP, Art

Director, kemudian Asisten Sutradara.

2.3.4. Asisten Sutradara

Jabatan yang terdekat dengan Sutradara yaitu Asisten Sutradara yang bertanggung
jawab menjadi perantara antara Sutradara dengan kru dari departemen lain.
Tanggung jawab seorang Asisten Sutradara yaitu menyiapkan shooting schedule,
dan script breakdown yang berguna untuk rencana dalam film ataupun TV Program

(Imdb).

Assistant Director atau Asisten Sutradara biasanya bekerja dengan produser
untuk membuat jadwal. la juga bertanggung jawab saat proses shooting memastikan
semua berjalan sesuai rencana dan tepat waktu. Tugasnya yang terpenting yaitu ia
harus selalu berkomunikasi dengan Sutradara. Kemudian Astrada akan
mengkomunikasikannya dengan aktor dan kru. Karena itu seorang Astrada harus

memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik.

2.3.5. Casting Director & Talent Coordinator

Casting director adalah orang yang bertugas untuk menyeleksi aktor atau peserta
audisi untuk sebuah peran yang sesuai dengan karakter dalam cerita (Saptaria, 2006,
hal.126). Casting director bekerja saat proses pra-produksi tepatnya saat proses

casting, dan dibantu oleh seorang talent coordinator.
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Talent Coordinator atau yang sering disebut telco memiliki tugas untuk

mengaudisi calon aktor atau aktris yang paling cocok untuk berperan dalam sebuah

bagian dalam drama panggung, TV, radio, atau produksi film (My Majors, 2012).

Tugas-tugas telco antara lain :

1.) Memilih penampil (peserta audisi) sesuai dengan peran yang mereka daftarkan,

lalu kemudian mencatatnya dan diberikan kepada produser/sutradara untuk

keputusan final.

2.) Me-review informasi peserta seperti foto, resume, sampel suara, video untuk

memutuskan siapa saja peserta yang dipanggil untuk audisi.

3.) Mengaudisi dan menginterview peserta untuk mengepaskan karakter dengan

peserta.

4.) Membaca script dan mendiskusikannya dengan produser kira-kira berapa tokoh

atau karakter yang dibutuhkan untuk dicari pemerannya.

5.) Menghadiri atau melihat proses produksi untuk melihat apakah tersedia aktor

saat proses shooting atau tidak.

6.) Menegosiasikan persetujuan kontrak dengan aktor, atau agen, atau diantara para

aktor dan agen sebuah agency artis.

7.) Mengontak agen dan aktor untuk memberitahukan pemberitahuan atau berita

kapan audisi.

8.) Menyiapkan aktor untuk audisi dengan menyiapakan script dan informasi

tentang karakter peran tersebut dan ketersediaan tempat untuk casting.

2.3.6. Art Director

Art Director adalah koordinator lapangan yang melaksanakan desain  dari

Production Designer. Seluruh proses penyediaan properti yang akan digunakan
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selama proses shooting dilakukan oleh seorang Art Director. Persiapan yang
dilakukan Art Director yaitu mencatat materi dan properti apa saja yang tertulis di
script breakdown. Sesudah itu melaksanakan apa yang sudah dirancang oleh
Production Designer.

Art Director membawahi kru yang bertanggung jawab dalam set di lokasi
shooting. Antara lain wardrobe yang meliputi costume dan make up. Selain itu, set
property yang beranggung jawab dengan properti yang digunakan saat shooting dan

sesuai dengan scene yang tertulis di script breakdown.

2.4. Sutradara

2.4.1. Definisi Sutradara

Dalam buku Directory of Film and TV (Oakey, 1983) Sutradara adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap kualitas gambar/film yang tampak di layar yang mana
di dalamnya ia mengatur proses sinematik, penampilan pemeran, kredibilitas, dan

kontinuiti cerita yang disertai elemen-elemen dramatik di dalamnya.

Dalam The Edmotion Journal Stanley Kubrick mengatakan, “One man
writes a novel. One man writes a symphony. It is essential that one man make a
film, ”(The Edmonton Journal, 8 March 1999). Siapapun bisa membuat film, karena
film dibuat oleh manusia. Film itu ada karena hadirnya peran sutradara sebagai
“otak” dari proses produksi sebuah film walaupun ia adalah posisi kedua dalam
sebuah produksi setelahnya produser. Michael Rabiger (2008) berpendapat bahwa
seorang sutradara bertanggung jawab dalam proses kreatif sebuah film dari

kedetilan, kualitas, dan meaning dari hasil akhir film tersebut.
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Gambar 2.3. Stanley Kubrick (26 July 1928 — 7 March 1999)

Sumber: http://www.guardian.co.uk/

2.4.2. Tugas Sutradara

Tugas sutradara tak hanya berada dalam tahap produksi. Seorang sutradara juga ada
dalam tahap pra dan paska produksi karena sutradara adalah otak dari film yang
diarahkannya. la harus bekerja sama dengan script writer (apabila tidak menulisnya
sendiri) untuk menanamkan beberapa konsep yang ingin ia wujudkan dalam film.
Selain itu, sutradara juga tidak boleh melepas tanggung jawab saat mencapai tahap

paska produksi. la harus melihat apakah filmnya akan sesuai dengan visinya.

Yee Jee Tso seorang sutradara yang berpengalaman selama 15 tahun
menulis sebuah artikel dalam situs portal suite101.com bahwa sutrada bertanggung
jawab dari awal sampai akhir dari sebuah produksi film. Selama proses pra-produksi
sutradara bertugas untuk mengadakan casting, membuat dan merencanakan shot list
bersama DOP sesuai dengan naskah, schedulling, script development, dan
ProductionDesigner.

Saat proses produksi atau shooting sutradara bertanggung jawab memimpin
proses produksi dari awal take scene sampai selesai. Selain itu bertugas untuk
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memperhatikan dan mengarahkan akting dari para aktor supaya berperan/berakting
sesuai dengan karakter yang diinginkan sutradara. Selain itu sutradara perlu
memperhatikan kualitas dan mood film yang akan dihasilkan. Pada masa paska
produksi sutradara menemani editor mengedit supaya menjaga vision awal yang
sudah dikonsepkan. Selain itu tetap mengawasi saat editor melakukan locking yang

akan masuk proses scoring.

2.5.  Tahap dalam Produksi Film

Produksi sebuah film terdiri dari tiga fase, yaitu masa pre-production, production,
dan post-production.
2.5.1. Pre-Production / Pra Produksi
Proses pre-production antara lain:
2.5.1.1. Interpretasi Skenario (script conference)

1.) Analisa skenario yang menyangkut isi cerita, struktur dramatik,
penyajian informasi, dan semua hal yang berhubungan dengan estetika
dan tujuan artistik film.

2.) Hasil analisa didiskusikan dengan semua Kepala Departemen
(sinematografi, artistik, suara, editing) dan Produser untuk
merumuskan konsep penyutradaraan film.

2.5.1.2. Pemilihan Kru
Sutradara dan Produser memilih dan menentukan kru yang akan
terlibat di dalam produksi.
2.5.1.3. Casting
Sutradara menentukan dan melakukan casting terhadap para pemain
utama dan pendukung yang dibantu oleh Asisten Sutradara dan Casting

Director.
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2.5.1.4. Latihan/Rehearsal

1.) Kepada pemain utama, sutradara menyampaikan visi dan misinya
terhadap penokohan yang ada di dalam skenario, lalu
mendiskusikannya dengan tujuan untuk membangun kesamaan
persepsi karakter tokoh antara sutradara dan pemain utama.

2.) Sutradara melakukan pembacaan skenario (reading) bersama
seluruh pemain untuk membaca bagian dari dialog dan action
pemain masing-masing.

3.) Sutradara melakukan latihan pemeranan dengan pemain utama.

4.) Sutradara melakukan evaluasi terhadap hasil latihan pemeranan

yang telah direkam sebelumnya.
2.5.1.5. Hunting

1.) Hunting lokasi bersama Penata Fotografi, Penata Artistik, Asisten
Sutradara, dan Manajer Produksi.

2.) Menentukan lokasi yang akan digunakan shooting berdasarkan
diskusi dengan Penata Fotografi, Penata Artistik, dan Penata
Suara.

3.) Sutradara memastikan lokasi berdasarkan semua aspek teknis.

2.5.1.6. Perencanaan shot dan blocking/planning coverage dan staging
1.) Sutradara merumuskan dan menyusun director shot pada setiap
scene yang ada di skenario.
2.) Sutradara membuat ilustrasi staging pemain dan peletakan kamera

ke dalam bentuk floorplan.
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3.) Sutradara membuat storyboard dibantu oleh storyboard artist.

2.5.1.7. Praproduksi Final (Final Preproduction)
Sutradara melakukan diskusi/evaluasi bersama-sama dengan crew
dan pemain utama untuk persiapan shooting yang terkait dengan

teknis penyutradaraan dan artistik.
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Gambar 2.4. Skema masa pre-production.

Sumber : Producing and Directing the Short Film and Video (Fourth Edition)
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2.5.2. Production/Produksi

Masuk fase production mulai pembahasan script breakdown oleh sutradara dengan
astrada untuk menentukan adengan mana yang akan take lebih dulu. Kemudian
mengkoordinasikan dengan astrada untuk latihan blocking dengan aktor sebelum

shooting. Kemudian mengarahkan aktor serta melihat hasil shooting.
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Gambar 2.5. Skema Produksi

Sumber : Producing and Directing the Short Film and Video (Fourth Edition)
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2.5.3. Post-production / Pasca Produksi

Terakhir masuk post-production. Dalam tahap ini sutradara dan editor akan
mengecek dan mengedit hasil shooting. Lalu kemudian masuk tahap scoring dan

pewarnaan sesuai dengan konsep sutradara. (“Job Description Pekerja Film”, 2008)
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Gambar 2.6. Skema paska produksi

Sumber : Producing and Directing the Short Film and Video (Fourth Edition)

2.6. Casting

Casting berarti penyeleksian beberapa aktor atau performers sebagai bagian untuk

sebuah presentasi atau memilih pemeran sesuai dengan sesuai dengan kebutuhan
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cerita. Proses casting dilakukan setelah script mencapai final draft dan siap untuk
diproduksi. (Saptaria, 2006, hal. 126)

Casting dilakukan oleh seorang casting director yang menyeleksi berbagai
peserta yang telah disediakan oleh talent coordinator. Kemudian hasil seleksi akan
diberikan lagi kepada sutradara untuk keputusan akhirnya.

John M. Strawbridge menulis bahwa casting bukanlah seorang casting
director atau sebuah audisi, casting hanya elemen atau sebuah gambar yang lebih
besar atau kompleks. (The Audition Book, 2008, hal. 5)

Terdapat berbagai macam jenis casting, antara lain:

1) Casting by Ability : berdasarkan kemampuan akting terbaik si aktor

dan dipilih untuk peran yang peran utama dan spesifik.

2.) Antitype Casting/Casting Against type : pemilihan yang bertentangan
dengan watak atau fisik si pemain dan menentang persepsi umum
tentang karakter sebuah peran.

3.) Casting to Emotional Temperament : memilih pemain berdasarkan hasil
observasi hidup pribadinya, karena mempunyai banyak kesamaan atau
kecocokan dengan peran yang akan ia perankan (kesamaan emosi,
temperamen dan lainya).

4.) Therapeutic Casting : menentukan seorang pemain bertentangan
dengan watak aslinya dengan tujuan sebagai terapi untuk keadaan

psikisnya. (Saptaria, 2006, pg. 127)

2.7.  Casting untuk Anak-anak
Casting juga dilakukan untuk anak-anak apabila dalam film itu dibutuhkan peran

anak-anak sebagai salah satu tokohnya. Dalam wawancara, Gabrielle Schary
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seorang casting director anak, mengatakan bahwa dalam mengkasting anak-anak ia
sebagai casting director tidak terlalu bisa banyak berbicara dengan sebagian dari
anak-anak itu. Namun, ia melihat ekspresi dari mata anak-anak itu saat melihat
foto-foto mereka, melihat apakah mereka nyaman saat difoto. Karena untuk sebuah
film/commercial dibutuhkan ekspresi yang natural.

Tze Chun seorang sutradara-penulis yang berpengalaman dalam pembuatan
film pendek yang main characternya anak-anak mengatakan dalam mengcasting
aktor anak-anak ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:

1.) Untuk sebuah film yang membutuhkan improvisasi tinggi dan natural dengan
emosi yang tidak terlalu diperhatikan, prioritaskan anak-anak yang yang terlihat
natural dan bertingkah normal di depan kamera. Cobalah megajak mereka
bermain selama audisi dibandingkan dengan membaca script.

2.) Untuk sebuah film yang lebih berat atau yang membutuhkan emosi yang besar
cari aktor yang yang cukup umur yang sudah bisa membaca script sendiri. Cari
aktor vyang terlilhat nyaman di depan kamera dan dapat langsung
mengekspresikan emosi karakternya daripada tampil anak yang tampil natural.

3.) Untuk tambahan, saat audisi kemampuan akting, harus dilihat juga stamina dan
daya konsentrasi si anak. Jika mereka cepat mengalami frustasi atau tidak dapat
mengulang dialog dengan baik berulang kali mereka tidak bisa lolos (Goldberg,
2010).

Dalam sebuah interview dengan majalah online Rupert Grint mengatakan
tentang suradaranya dalam film Harry Potter, Chris Columbus, dalam mengcasting
aktornya yang masih anak-anak Chris akan mengcasting keluarga aktornya.
Karena keluarga mempengaruhi karakter aktornya yang akan memerankan

karakter dalam filmnya.
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Maksud dari mengcasting orang tua, coba untuk mencari orang tua yang
mengerti tentang proses produksi mau berkomitmen seluruh waktu dan energi untuk

kepentingan project (Goldberg, 2010).

2.8. Reading
Reading adalah proses pengarahan pemain yang telah terpilih sesuai dengan
skenario dan konsep kreatif sutradara (Saptaria, 2006. hal. 128). Proses reading
dilakukan dengan seluruh pemeran dalam naskah dari awal scene sampai selesai.
Dipimpin oleh asisten sutradara yang membacakan action dan dialog dibaca oleh
aktor dan aktris yang terpilih.

Manfaat reading ini untuk mengetahui durasi waktu dalam satu scene yang
akan dicatat oleh asisten sutradara yang akan diterapkan saat shooting. Selain itu,

untuk melatih para aktor dan aktris agar terbiasa dengan dialog dalam script.

2.9. Rehearsal
Rehearsal atau latihan terjadi di akhir proses pre-production. Dalam proses
reherseal para pemeran akan latihan sesuai dengan jatahnya dibawah bimbingan
astrada. Dalam proses reherseal ini blocking aktor akan diarahkan sesuai dengan
keinginan sutradara supaya saat shooting aktor sudah merasa lebih siap. Tahap
rehearsal ini melibatkan divisi DOP dan Art. Divisi DOP akan menggunakan tahap
rehearsal ini dengan melihat blocking dari aktor supaya bisa merancang angle yang
akan diambil.

Divisi Art menggunakan proses rehearsal ini untuk meyiapkan semua
kebutuhan yang sesuai dengan blocking aktor, camera movement dengan DOP

dan keinginan sutradara. Art juga akan menyiapkan kostum dan make up sebagai
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gambaran. Tidak semua adegan akan dilatih dalam reherseal, hanya beberapa
adegan yang spesifik yang cukup rumit atau adegan dengan dialog panjang atau
yang melibatkan banyak orang. (Saptaria, 2006, hal. 128-129)

2.10. Mengarahkan Aktor Anak

Setelah proses casting, reading, dan rehearseal selesai proses shooting dimulai.
Pada proses shooting ini seorang director bertugas untuk mengarahkan aktornya
untuk berakting. Tanggung jawab dan hak istimewa seorang sutradara yaitu
menceritakan cerita. Artinya mencari struktur dari script kemudian mengatur
kejadian-kejadian dalam cerita. Selain itu, memberikan pengarahan kepada aktor
agar action dan interaction aktor tersebut bisa menyatu dan menciptakan kejadian
tersebut. (Weston, 1999, Hal.9)

Aktor natural adalah aktor yang bebas, tidak menghambat dan tidak takut
dengan pendapat orang. Mereka memiliki sesuatu yang dapat mereka tawarkan,
seperti pengalaman atau pemahaman hidup yang sesuai dengan peran yang ingin
mereka ambil. Aktor natural ada dua jenis yaitu aktor anak dan aktor non-
profesional. (Weston, 1999, Hal. 294). Aktor anak adalah aktor yang masih berumur
kurang dari 17 tahun, sedangkan aktor non-profesional adalah aktor yang tidak
mengikuti pelajaran khusus akting atau mengikuti sanggar-sanggar tertentu.

Christopher Columbus atau yang lebih dikenal Chris Columbus
diwawancara oleh Helen O'Hara (n.d.) mengenai pengalamannya menyutradarai
Harry Potter saat casts-nya masih anak-anak, beliau mengatakan, “The key was
ignoring that and ignoring the fact that every kid in the world is gonna be
criticising and scrutinising every aspect of this film. So trying to direct under those
circumstances [was the challenge]. And you're the first. Ironically, we had a lot of

fun doing it.”
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Maksudnya, beliau menghiraukan fakta bahwa anak-anak di seluruh dunia
akan mengkritik dan meneliti setiap aspek di film ini. Jadi mencoba untuk
mengarahkan film ini di bawah tekanan tersebut dan itu adalah sebuah tantangan.

Saat itu Chris Columbus menyutradarai Harry Potter seri pertama.

Gambar 2.7. Christopher Columbus on the set of Chamber of Secret with Daniel Radcliffe

Sumber: www.theempireonline.com

Steven Spielberg, sutradara dari film E.T. membagikan pengalamannya

dalam menyutradarai aktornya yaitu Drew Barrymore yang masih kecil, bagaimana

mengolah perasaan aktornya saat shooting. Beliau mengatakan, “—the first thing, |
shot the whole film in continuity. So we began at the beginning and ended at the
end.” By shooting continuity, we just got to hang out. I didn't have to talk a lot
about the specifics of what I wanted, except to be a little quiet guide to the actors.”,
atau "-pertama, saya shoot seluruh film secara kotinyu. Jadi kita mulai dari awal dan
berakhir pada akhir” “Dengan shooting secara kontinyu saya tidak perlu berbicara
banyak secara spesifik dari apa yang saya inginkan, kecuali untuk panduan sedikit
ke aktor.”

Steven Spielberg dalam wawancaranya mengatakan bahwa ia pernah

menyutradarai aktor Cary Guffey yang berumur 3 tahun dalam film Close
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Encounters. Dikatakan bahwa beliau harus melakukan banyak trik untuk membuat
aktornya bereaksi (2012. Inside Movies).

Ketika bekerja dengan aktor anak, hal yang harus diperhatikan yaitu rasa
percaya. Karena dari faktor psikologisnya anak membutuhkan rasa aman, dan rasa
aman itu didapat dari rasa percaya. Jika seorang anak mulai susah diarahkan ,
biasanya ada penyebabnya. Mungkin karena lelah atau bosan sehingga mereka
menjadi “rewel”. Sutradara biasanya mengajak mereka untuk bermain sejenak atau
beristirahat.

Ketika mengarahkan aktor anak, jangan terlalu menekan mereka pada satu
tindakan. Mereka mungkin menjadi terlalu cemas dengan adegan itu, atau terlalu
fokus, dan membuat kinerja tidak wajar. Sebaliknya, memberi mereka urutan
beberapa tindakan yang berbeda. Selalu memiliki rencana cadangan saat take
dengan anak-anak. Jika ada sesuatu yang tidak berjalan sesuai rencana lebih baik

gunakan cara lain daripada retake shooting. (Goldberg, 2010).

Gambar 2.8. Anak usi 4-6 tahun, TK.

Source: dokumentasi pribadi
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2.11.  Psikologis Anak Usia 4-6 tahun

Dalam tulisan Ernawulan Syaodih, Dosen PGTK FIP UPI, beliau mengutip Maria
Montessori (Elizabeth B. Hurlock, 1978:13) bahwa usia 3-5 tahun merupakan
periode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu periode dimana suatu fungsi
tertentu perlu dirangsang, diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya
(Syaodih, Perkembangan Anak TK, hal.15).
Ciri-ciri anak TK dan pre-school dibagi menjadi 3 meliputi aspek fisik,
sosial, emosi, dan kognitif.
2.11.1. Ciri Fisik
1.) Anak prasekolah umumnya aktif. Mereka telah memiliki penguasaan atau
kontrol terhadap tubuhnya dan sangat menyukai kegiatan yang dilakukan
sendiri.
2.)Setelah anak melakukan berbagai kegiatan, anak membutuhkan istirahat
yang cukup, seringkali anak tidak menyadari bahwa mereka harus
beristirahat cukup. Jadwal aktivitas yang tenang diperlukan anak.
3.) Otot-otot besar pada anak prasekolah lebih berkembang dari kontrol
terhadap jari dan tangan. Oleh karena itu biasanya anak belum terampil,
belum bisa melakukan kegiatan yang rumit seperti misalnya, mengikat tali

sepatu.

2.11.2. Ciri Sosial:

1.) Umumnya anak pada tahapan ini memiliki satu atau dua sahabat, tetapi
sahabat ini cepat berganti, mereka umumnya dapat cepat menyesuaikan diri
secara sosial, mereka mau bermain dengan teman. Sahabat yang dipilih
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biasanya yang sama jenis kelaminnya, tetapi kemudian berkembang sahabat
dari jenis kelamin yang berbeda.
2.) Kelompok bermain cenderung kecil dan tidak terorganisasi secara baik, oleh
karena kelompok tersebut cepat berganti-ganti.
3.) Anak lebih mudah seringkali bermain bersebelahan dengan anak yang lebih
besar.

2.11.3. Ciri Emosional:

1.) Anak TK cenderung mengekspreseikan emosinya dengan bebas dan terbuka.
Sikap marah sering diperlihatkan oleh anak pada usia tersebut.

2.) Iri hati pada anak prasekolah sering terjadi, mereka seringkali
memperebutkan perhatian guru.

2.11.4. Ciri Kognitif:

1.) Anak prasekolah umumnya terampil dalam berbahasa. Sebagian dari mereka
senang berbicara, khususnya dalam kelompoknya, sebaiknya anak diberi
kesempatan untuk berbicara, sebagian dari mereka dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik.

2.)Kompetensi anak perlu dikembangkan melalui interaksi, minat, kesempatan,

mengagumi dan kasih sayang.

2.12. Kidal

Kidal adalah suatu istilah bagi orang yang terampil anggota badan (tangan) bagian
kiri daripada bagian kanan (Arti Kata). Kidal adalah suatu kebiasaan kita yang
selalu (lebih sering menggunakan tangan kiri untuk melakukan pekerjaan, seperti

menulis, makan atau memegang sesuatu.

23

Penyutradaraan Aktor Anak..., Kirana Dewi, FSD UMN, 2013



Gambar 2.10.: Otak kiri-kanan

Sumber : google.com

Dalam sisi psikologisnya, anak yang kidal cenderung sensitif. Menurut
Fabiolla Setiawan, M.Psi., psikolog anak dan remaja menjelaskan bahwa anak-anak
yang kidal memiliki sisi psikologis yang lebih sensitif. Apalagi jika lingkungannya
tidak menerima keadaanya. Selain itu, anak kidal memiliki daya kreativitas yang
lebih tinggi dibandingkan anak-anak normal pada umumnya karena didominasi otak

kanan. Fritz Lenneman mengatakan :

“Meanwhile, left-handers' brains tend to be more flexible—understanding of

music could be on the left side or math could be on the right.”
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